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o 1 8y s ’
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P . dh
I »
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Vokal tunggal Vokal panjang Vokal rangkap
Fathah -a i.a ... ca
Kasrah H ¢ ')’ :au
Dhammah  :u

e
[

3. Kata Sandang

2. Kata sandang yang diikuti alif lam () gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) gamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:
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s &)\ :al-Bagarah
A al-Madinah
. Kata sandang yang diikuti oleh alif iam (JY) syamsyiah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) syamsyiah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

J= N ar-Rajul sdodl 1 as-Sayyidah
el T asy-Syams M+ ad-Darimi
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab
digunakan lambang ( "), sedangkan untuk alih aksara
ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini
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tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak setelah
kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Contoh:

24 LE\/ - Amanna billahi




2 . -
(@it &8 : Amana as-sufahd'u

C?J,EB oF . Inna al-ladzina
C? Mg : wa ar-rukka i
. Ta Marbiithah (3)

Ta Marbithah (3) apabila berdiri sendiri, waqaf atau

diikuti oleh kata sifat (na’af), maka huruf tersebut

dialih aksarakan menjadi huruf “h”. Contoh:

2357 s al-Afidah
i%? 271 322021 al-Jami'ah al-Islamiyyah
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disambungkan (di-washal) dengan kata benda (ism),
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W :';1313 . ‘Amilatun Nédshibah

<3 af  :al-Ayat al-Kubrd
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berlaku ketentuan ejaan yang disempurnakan (EYD)
bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf
awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain,
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam
alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak
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diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf
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ABSTRAKSI

ANALISI OPERASIONAL AKAD MURABAHAH
DALAM PEMBIAYAAN MODAL USAHA (Studi Kasus
BMT Syahida IKALUIN) adalah skripsi hasil karya
Ainurrohmah, NIM 12110617, Prodi Muamalah Fakultas
Syariah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Untuk meneliti dan mengetahui aplikasi murabahah
dalam pembiayaan modal usaha di BMT Syahida IKALUIN
tersebut, maka penelitian ini menggunakan tipe penelitian
deskriptif dengan pendekatan studi kasus, serta menetapkan
BMT Syahida IKALUIN sebagai tempat dan fokus penelitian.
Untuk menganalisis data maka penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan akan di diskripsikan dengan tahapan
penelitian kepustakaan kemudian lapangan dan yang terakhir )

yaitu penarikan suatu kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
murabahah dalam pembiayaan modal usaha pada BMT
Syahida IKALUIN ini melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut: Pertama, Permohonan pembiayaan yaitu pengajuan
yang dilakukan nasabah kepada BMT Syahida IKALUIN;
kemudian kedua, pengumpulan data-data yang diperlukan;

selanjutnya ketiga, analisis pembiayaan dengan menganalisis

xviii




karakter nasabah, kapasitas nasabah dalam mengangsur
pembiayaan, agunan, dan kondisi ekonomi calon nasabah;
keempat, persetujuan pembiayaan yaitu proses menentukan
apakah pembiayaan yang diajukan nasabah disetujui atau tidak;
kelima, apabila telah disetujui oleh BMT maka transaksi
murabahah antara pihak BMT dengan nasabah terjadi. Dalam
proses ini mulai ditentukan berapa besaran yang wajib dibayar
setiap bulannya olch nasabah. Tahap selanjutnya keenam,
melakukan pengikatan setelah terjadi akad pembiayaail.
Kemudian pencairan dana dan monitoring nasabah setiap

bulannya.

, Jika ditinjau dari segi aspek murabahah yang penulis
gali dalam Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUT/1V/2000
tentang murabahah dengan praktek yang terjadi di BMT
Syahida IKALUIN, pelaksanaan tersebut belum sepenuhnya

berjalan sesuai aturan-aturan pada akad murabahah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalah

Salah  satu jenis perckonomian yang muncul
kepermukaan adalah ckonomi Islam yang mulai banyak
diminati oleh masyarakat dan memberikan nuansa baru
dalam sistem perekonomian ‘yang sudah ada. Sistem
ckonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang asli
bersumber pada nilai-nilai ajaran Islam.

Sistem ckonomi Islam di bangun di atas keyakinan
dasar bahwa alam dan segala isinya termasuk manusia
adalah ciptaan Allah SWT. Keyakinan-keyakinan int
membawa konsekuensi pada pemahaman bahwa setiap
upaya untuk menata perekonomiannya harus sesuai dengan
ketetapan-ketetapan Allah SWT.!

Dengan berkembang pesatnya ckonomi Islam saat
ini terutama perbankan syariah banyak bank-bank syariah

yang bermunculan untuk memberikan pilihan baru kepada

o

' Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, kebijakan,
dan Studi Empiris di Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2010), h.4
1




masyarakat yang selama ini hanya mengenal bank-bank
konvensional yang sudah ada dan juga memenuhi minat
para nasabah yang sudah mulai jenuh akan praktek kegiatan
bank konvensional yang sudah ada dengan sistem bunga
yang diterapkannya. '

Bank sebagai suatu badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat kembali dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyalc,2 diharapkan
dengan dana tersebut dapat memenuhi kebutuhan dana
pembiayaan yang tidak disediakan dari lembaga yang
sebelumnya. Di Indonesia sendiri lembaga perbankan
mengalami kemajuan dan perkembangan yang meningkat
terutama pada bank Syariah yang dinilai sudah berkembang
dengan baik yang ditandai dengan banyak hadirnya bank-
bank syariah baru.

Dengan munculnya bank Islam terscbut adalah awal
dari perkembangan lembaga keuangan Islam lainnya,
termasuk lembaga-lembaga keuangan Islam non-bank
seperti BMT, Pegadaian Syariah, Rumah Zakat, Asuransi

Syariah dan lain-lain. Dikarenakan operasional bank yang

2 [katan Bankir Indoncsia, Memahami Bisnis Bank,(PT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta,2013), h.6




3

kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah
sehingga lembaga mikro seperti BPR Syariah dan BMT
menjadi solusi dalam mengatasi hambatan operasional
tersebut.

Terlebih dengan banyaknya jumlah penduduk miskin
yang ada di Indoncsia ini diperlukan gerakan nyata
implementatif. Salah satu strategi untuk mengentaskan
kemiskinan tersebut adalah melalui Lembaga Keuangan
Mikro Syariah yang disebut Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT).

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan salah
satu model lembaga keuangan syariah yang paling
sederhana saat ini yang banyak muncul di Indonesia bahkan
hingga ribuan BMT, yang bergerak di kalangan masyarakat
ekonomi bawah dan berupaya mengembangkan usaha -
usaha produktif dan investasi dalam rangka meningkatkan
ckonomi bagi pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip
syariah yang kemudian disalurkan melalui pembiyaan-
pembiyaan.

Peran strategis BMT dalam mengurangi kemiskinan
terlihat dari  kegiatan ekonomi BMT yang mempunyati

kegiatan sosial (Baitul Maal) dan kegiatan bisnis (at-




Tamwil). Kegiatan sosial ckonomi BMT dilakukan dengan
gerakan zakat, infaq, shodagah dan wakaf. Dengan
menggunakan dana 7ISWAF ini, BMT menjalankan produk
pinjaman kebajikan (Qard al Hasan).

Keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua
fungsi utama yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan
harta ibadah. Serta dapat pula berfungsi sebagai institusi
yang bergerak dibidang investasi yang bersifat produktif
layaknya bank. BMT juga berfungsi sebagai lembaga
ckonomi, sebagai lembaga keuangan BMT bertugas
menghimpun  dana dari masyarakat, menyalurkan dana
tersebut kepada masyarakat yang diberikan pembiayaan oleh
"BMT. Sedangkan sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak
melakukan kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan
perdagangan industri dan pertaman

Jika BMT sebagai Baitut Tamwil berfungsi sebagai
lembaga bisnis yang hanya mengambil keuntungan semata
(prgﬁt oriented). Dalam menjalankan fungsi ini, BMT
memberikan pembiayaan dengan konsep syariah, antara lain

bagi hasil (Mudharabah  dan Musyarakah), jual-bel’

3 . . - .
Andri Socmitra, Bank  dan Lembaga  Keuangan Svariah.

(Jakarta:Kencana, 2009) h.448



(Murabahah, salam, istishna) dan sewa (ljarah), gadai
(Rahn) dan sebagainya.

Akad pembiyaan yang sering digunakan pada BMT
yang akan diteliti oleh penulis yakni BMT Syahida
IKALUIN adalah akad Murabahah, yang secara tidak
langsung adalah bentuk penolakan terhadap bunga seperti
halnya yang dilakukan pada bank konvensional untuk
mencari keuntungan, dimana dalam menggunakan akad ini
antara shahibul mal dengan pihak yang membutuhkan sama
_ sama mengetahui harga jual dan keuntungan dari barang
yang dibutuhkan dan pengembaliannya dilakukan sccara
tunai atau angsur.4 Karena keuntungan yang diperoleh dari
bunga dalam Islam adalah hukumnya haram.

Salah satu tujuan dari pendirian BMT adalah untuk
mewujudkan pemberdayaan masyarakat agar menjadi lebih
baik dan meningkat dari sebelumnya. Baik dari segi
usahanya maupun dari segi pcmahaman pola ckonomi
syariah.

Akan tetapi, masih banyak kita jumpai dalam

operasional BMT-BMT yang mengatasnamakan prinsip-

4 pr. Mardani, Figih Ekonomi Syariah, Kencana Prenadamedia
Group, Jakarta, 2012 Hal 136




prinsip syariah yang masih bermasalah pada kesesuaian
pengaturan akad syariah yang digunakannya. Maka dari itu,
penulis tertarik untuk mengangkat topik masalah tersebut
dalam penelitihan skripsi dengan judul “ ANALISIS
OPERASIONAL AKAD MURABAHAH DALAM
PEMBIAYAAN MODAL USAHA (Studi kasus BMT
Syahida IKALUIN)”.

A. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut, ma.ka penulis membatasi
pembahasannya mengenai Analisis Pembiayaan Akad
Murabahah dalam Pembiayaan Modal Usaha di BMT
Syahida IKALUIN Perspektif Fatwa DSN MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Murabahuh.
Dengan memperhatikan pembatasan masélah di atas, maka

dalam penelitian ini dapat dirumuskan scbagai berikut:

|. Bagaimana aplikasi-pembiayaan Murabahah pada
produk penyaluran dana di BMT Syahida IKALUIN
?

2. Hambatan apa yang terjadi dalam proses
pembiayaan modal di BMT Syahida dan bagaimana

upaya penyelesaianya ?



3.
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Apakah sistem operasional akad Murabahah dalam
pembiyaan modal di BMT Syahida IKALUIN
sudah memenuhi ketentuan fatwa DSN-MUI dan

prinsip syariah ?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

L.

Untuk mengetahui ~ bagaimana  penerapan
mekanisme akad Murabahah pada BMT Syahida
IKALUIN.

Untuk memberikan solusi apabila terjadi hambatan
dalam proses pembiayaan modal di BMT Syahida
IKALUIN.

Untuk menelaah lebih lanjut tentang akad
Murabahah dalam literatur syariah, apakah sudah
sesuai dengan fatwa DSN-MUT dan prinsip syariah

atau sebaliknya.

C. Metode Penelitian

l.

Jenis penelitian
Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian

kualitatif yang menghasilkan data deskriptit dan

tertulis dengan memadukan antara penelitihan




lapangan dan penelitihan kepustakaan  yang
kemudian dikumpulkan dan disimpulkan .
2. Pendekatan penelitian
Dalam  penelitian ini  adalah menggunakan
pendekatan empiris. Data yang ada dilapangan akan
dianalisis yang berupa wawancara kepada salah satu -
pengurus  BMT Syahida IKALUIN  yang’
mempunyai kepentingan terhadap penulisan skripsi.
3. Sumber Data
Data yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dar1 1’ﬂasya1"dkat,5 data ini meliputi wawancara
dengan pihak BMT Syahida IKALUIN yang
dianggap mengetahui _permasalahan  sesuai
dengan permasalahan yang penulis bahas.
) b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yahg akan diperoleh

dari data pustaka.(’ Misalnya  buku-buku,

S Qukandarrumudi, Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis untuk
Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,2004) h. 104

® Bambang Sanggona, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta @ PT
Raka Grafindo Persada, 2003), h.6
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internet, serta sumber lainnya yang berhubungan

dengan masalah yang akan dibahas.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan

dalam penelitihan ini adalah :

a. Penelitian Lapangan
Teknik pengumpulan data ini akan dilakukan
dengan cara wawancara sccara langsung kepada
pihak BMT Syahida IKALUIN yang memiliki
kepentingan terhadap penulisan skripsi nanti.

b. Penelitian Kepustakaan
Metode ini dengan mengambil bahan — bahan
pustaka dan dokumen yang relevan dengan
masalah akad Murabahah. Bahan — bahan
tcrsebut akan diambil seperti dari buku, artikel,
lapbran keuangan, surat kabar, peraturan atau
fatwa yang dikeluarkan DSN-MUI, internet,
dan referensi lain yang berhubungan dengan

penulisan skripsi ini.
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5. Objek Penelitian
Dalam objek penelitian ini, penulis akan
mendatangi BMT Syahida IKALUIN yang terletak
di JL. Ir. H. Djuanda No.m95, Ciputat, Tangerang
Selatan 15412.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis
melakukan studi pustaka melalui beberapa  skripsi
terdahulu untuk mengetahui apa saja yang sudah pernah
dikaji sebelumnya dan juga scbagai perbandingan terhadap
masalah yang akan penulis teliti.

Bacaan pertama penulis adalah skripsi yang
disusun oleh Ria Melani, mahasiswa Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas
Syariah dan Hukum tahun 2014, dengan judul skripsi
«Analisis Kesesuaian Aplikasi Pembiayaan Akad
Murabahah Dengan Prinsip Syariah Pada PT. BPRS
Mulia Berkah Abadi.” Skripsi tersebut menjelaskan

. tentang analisis kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional
MUI No. 04/DSN-MUV/1V/2000 tentang Murabahah. dan
juga implementasi fatwa tersebut di PT. BPRS Mulia
Berkah Abadi.
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Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI
No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah sangatlah
penting bagi lembaga keuangan syariah di Indonesia.
Selain itu, dalam implementasinya di PT. BPRS Mulia
Berkah Abadi pun belum sesuai dengan fatwa terscbut.

Bacaan kedua penulis adalah skripsi yang disusun
olch Rifatun Ulyati, mahasiswa Institut IImu Al-Qur’an
(11Q), Fakultas Syariah tahun 2006, dengan judul skripsi
“Implementasi Transaksi Murabahah Pada Bank BNI
Syariah.” Skripsi terscbut menjclaskan tentang pencrapan
transaksi murabahah pada Bank BNI Syariah.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dalam implementasinya di Bank BNI Syariah sudah
sesuai dengan syariah.

Bacaan ketiga penulis adalah skripsi yang disusun
olech Randhi Rukmana, mahasiswa STEI Syariah
Economic and Banking Institute (SEBI), fakultas
Muamalah tahun 2013, dengan judul skripsi  “Peran
Baitul Maal Wat Tamwil dalam Pemberdayaan Usaha
Mikro (Studi Kasus KJKS BMT Solusi Harapan).”
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Skripsi  tersebut menjelaskan  peran  BMT dalam
memberdayakan masyarakat sekitarnya.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa BMT sangat memberikan dampak positif terhadap
pemberdayaan usaha mikro, usaha kecil dalam hal modal
usaha dan ckspansi usaha dan BMT cenderung
memberikan pembiayaan yang bersifat produktif.

Berbeda dengan apa yang akan penulis kaji, setelah
membaca beberapa skripsi di atas, penulis akan membahas
masalah mengenai penggunaan akad Murabahah dalam
pembiayaan modal usaha. Penulis. ingin meneliti secara
rinci apakah dalam implementasinya di BMT Syahida
IKALUIN, tahapan restrukturisasi terscbut sudah sesuai
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI sehingga
dapat disimpulkan apakah dalam pelaksanaanya pada
BMT tersebut sudah sesuai dengan syariah yang telah di
atur dalam fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000
tentang Murabahah.

Kerangka Pemikiran

Fokus kajian pada penelitian ini adalah terkait
dengan bidang operasional Baitil Maal wat Tamwil (BMT)
dengan peraturan pemerintah seperti Undang-Undang dan

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, dan Peraturan Bank
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;ndonesia. Khusus untuk bidang figh muamalah, penulis
lebih fokus menganalisis akad murdbahah yang dilakukan
dalam pembiayaan modal usaha.

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab yang dimaksudkan untuk
mempermudah dalam penyusunan scrta mempclajarinya.
Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

Pada tahap pertama, penulis akan menjelaskan
tentang akad Murabahah dari mulai pengertiannya, Dasar
hukumnya, Rukun dan syaratnya, serta jenis-jenis
Murabahah dan lebih jelasnya dipaparkan pula Fatwa
Dewan Syari'ah Nasional No. 04/DSN-MUI/1V/2000
tentang Murabahah. |

Tahap kedua, penulis akan melakukan telaah
pustaka melalui  bidang ilmu perbankan, lembaga
keuangan syariah dan figh muamalah. Telaah pustaka
dilakukan dalam rangka untuk mengetahui tcori-teori
dalam penanganan pembiayaan murdbahah bermasalah
dan bagaimana hukumnya menurut Islam sebagaimana
diatur di dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional MUL

Tahap ketiga, penulis akad melakukan penelitian

lapangan dengan cara mewawancarai pihak BMT sehingga
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penulis dapat memperoleh informasi, data, dan juga fakta
yang terkait dengan permasalahan yang dikaji. Dalam
tahap ini penulis akan membandingkan apa yang
seharusnya dan yang senyatanya. Penulis akan meneliti
apakah implementasi restrukturisasi ~ pembiayaan
murdbahah sudah scsuai dengan Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI dan Peraturan Bank Indonesia.

Kemudian tahap yang terakhir, penulis akan
membuat suatu kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan penulis. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dan
tertulis dengan memadukan antara penelitihan lapangan
dan penelitihan kepustakaan yang kemudian dikumpulkan

dan disimpulkan.

Sistematika Penulisan

HALAMAN JUDUL

BAB I : PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembatasan dan Perumusan Masalah
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Metodologi Penelitian

Mmoo >

Tinjauan Pustaka
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F. Kerangka Pemikiran

F. Sistematika Penulisan

BAB II : DESKRIPSI AKAD MURABAHAH
A. Pengertian akad Murabahah

Dasar hukum akad Murabahah

Rukun dan syarat akad Murabahah

o 0w

Jenis-jenis Murabahah

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 04/DSN-

es!

MU/1V/2000 tentang Murabahah
F Unsur-unsur Ekonomi Islam dan Prinsip Hukum

Fkonomi Islam

BAB 111 : STUDI LITERATUR MENGENAI BMT
DAN TINJAUAN UMUM BMT SYAHIDAH
IKALUIN UIN SYARIF HIDAYATULLAH
A STUDI LITERATUR MENGENAI BMT
. Sejarah singka;t BMT
2. Pengertian dan karakteristik BMT
3. Produk-produk BMT

4. Pembiayaan
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5. Tujuan, Syarat, dan Prosedur Pembiayaan

Murabahah

B. TINJAUAN UMUM BMT SYAHIDA
IKALUIN
1. Profil BMT Syahida IKALUIN
Visi dan misi BMT UIN Syarif Hidayatullah
Karakter Pelayzi_)nan

Struktur Organisasi

AR ol g

Cakupan pelayanan dan potensi BMT
Syahida IKALUIN

6. Produk - produk BMT Syahida IKALUIN

7. Gambaran anggota dan calon anggota BMT

Syahida IKALUIN

BAB IV : ANALISA PRODUK PEMBIAYAAN
AKAD MURABAHAH PADA BMT SYAHIDA
IKALUIN DAN KESESUAIAN PENERAPAN
AKAD MURABAHAH PADA BMT SYAHIDA
IKALUIN DENGAN KETENTUAN SYARIAH

YANG DITETAPKAN DSN MUI
A. Analisa produk pembiayaan Murabahah pada
BMT Syahida IKALUIN
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B. Kesesuaian penerapan akad Murabahah pada
BMT Syahida IKALUIN dengan ketentuan
syariah yang ditetapkan oleh DSN MUL

BAB V : PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran




A.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah

dikemukakan mengenai “ANALISIS OPERASIONAL
AKAD MURABAHAH DALAM PEMBIAYAAN
MODAL USAHA (Studi kasus BMT Syahida

IKALUIN)”, maka penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

I

Aplikasi péembiayaan akad Murabahah di BMT
Syahida IKALUIN yaitu bahwa pihak BMT dan
nasabah telah sepakat untuk menandatangani dan
melaksanakan suatu perjanjian pembiayaan
Murabahah. Barang-barang yang sering dibiayai
adalah  barang untuk modal wusaha. Besarnya
pembiayaan yang diberikan oleh BMT Syahida
IKALUIN tergantung dari berapa lama usia nasabah
merintis usahanya, profil nasabahnya dan berapa besar
jumlah jaminannya. Apabila dari segi waktu terlihat

perkembangannya dalam merintis usaha, profilnya

107




108

=

baik, dan jaminannya itu  mengeover  untuk
pembiayaan penuh, maka akan diberikan sesuat
pengajuan. Jaminan diminta oleh BMT agar nasabah
serius dalam melakukan pesanannya. Pembiayaan
Murabahah pada produk penyaluran dana di BMT
Syahida IKALUIN dilaksanakan dengan Wakalah,
yaitu dengan memberi kekuasaan kepada nasabah
untuk membeli barang yang diinginkan secara mandiri.
Penerapan pembiayaan akad Murabahah di BMT
Syahida IKALUIN sebagian besar telah sesuai dengan
prinsip Syariah berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.
04/DSN-MUI/1V/2000.  Namun terdapat beberapa
penerapan yang belum sesuai pada pembiayaan
Murabahah tersebut yaitu mengenai syarat murabahah
belum terpenuhi dimana penjual harus memiliki atau
menguasai barang yang akan dijual dan kepemilikan
barang hendaknya berada ditangan penjual. Kemudian
pada aplikasi akad Murabahah yang dilaksanakan
sebelum barang secara prinsip menjadi milik penjuil
(BMT). Karena pembeli murabahah (nasabah) terscbhut
sebagai wakil dari pihak BMT. Akad murabahah
dilaksanakan bersamaan dengan akad wakalah. Hal ini

tidak sesuai dengan prinsip Murabahah. Seharusnya
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akad Murabahah dapat dilaksanakan setelah akad
wakalah  selesai dan objek Murabahah dapat
dilaksanakan setelah akad Wakalah selesai dan objek
Murabahah terscbut secara prinsip telah menjadi hak
milik BMT barulah akad Murabahah antara BMT
dengan nasabah dapat terjadi. Dengan kata lain, akad
Murabahah yang dilaksanakan oleh BMT Syahida
IKALUIN ini lebih tepat dikatakan sebagai akad
pinjam meminjam atau hutang piutang kepada nasabah
untuk membantu nasabah menutup kekurangan atas
modal awal yang dimiliki nasabah untuk membeli
barang yang masih ada di supplier. Disini BMT tidak
memenuhi ketentuan untuk menjadi seorang penjual
dikarcnakan barang yang hendak dijualkan belum
berada ditangan penjual. Dan ketika bentuk itu sudah
menjadi pinjam meminjam atau utang piutang, maka
tidak diperkenankan untuk mengenakan tambahan atas -
pinjaman. Jika hal ini dilakukan, maka hal tersebut
akan menjadi riba.

Faktor yang menghambat proses pembiayaan modal di
BMT Syahida IKALUIN adalah Kredit macet, yaitu
ketika terjadi pailit dari nasabah sehingga pembayaran

tidak rutin, sehingga dilakukan lagi renovasi
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pembiayaan. Menurut Muthia Rahmah (administrasi
keuangan BMT Syahida IKALUIN), dilakukannya
renovasi pembiayaan ini lebih baik dari pada nasabah
tidak mampu bayar sama sekali yang nantinya akan
berdampak negatif pada anggota BMT yang lain dan
sulitnya memberi pemahaman kepada nasabah yang
mempuriyai pemikiran tidak mau ribet. Hal inilah yang
menjadi alasan jika akad Murabahah yang terjadi di
BMT Syahida IKALUIN ini kurang sesuai dengan

syariah .

B. Saran
Dalam memperbaiki Standar Operasional Prosedur

(SOP), hendaknya Lembaga Keuangan Syariah (LKS)

memperhatikan langkah-langkah sesuai dengan figh secara

umﬁm atau Dewan Syariah Nasional (DSN) secara khusus.

Diantaranya:

1. Hendaknya pelaksanaan akad Murabahah harus
dilaksanakan sctelah barang secara prinsip menjadi
milik BMT.

2. Dewan Pengawas Syariah (DPS) hendaknya selalu
mengontrol baik dari Standar Operasional Prosedur

(SOP) maupun pelasanaan kegiatan produk penyaluran
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dana khususnya pembiayaan akad Murabahah secara
teratur dan teliti.

Selain itu, khusus bagi Lembaga Keuangan Syariah
(LKS), kesesuaian pemenuhan prinsip Syariah di
dalam kegiatan operasionalnya adalah perlu guna
menjaga kemurnian produk berbasis Syariah, yang
secara tidak langsung juga akan berimplikasi pada
kehalalan lembaga itu sendiri.

Dalam hal pemahaman kepada masyarakat tentang
ekonomi berbasis Syariah, hendaknya pihak BMT
tetap berpegang teguh terhadap prinsip Syariah dan
memberikan pemahaman lebih terhadap nasabah,
sehingga nasabah mau mengikuti aturan yang sesuai
dengan impian BMT yaitu menumbuhkan ekonomi
[slam.

. Jika dirasa kurang dalam hal pelayanan kepada
nasabah untuk mengikuti aturan yang sesuai dengan
prinsip Syariah, maka dirasa perlu menambah lebih
banyak lagi anggota BMT untuk melayani para
nasabah agar BMT lebih berkemajuan dan menjadi

lebih baik.




112

Sejalan dengan perkembangan yang pesat di dunia
bisnis dan keuangan, berkembangnya inovasi transaksi-
transaksi keuangan Syariah juga tak dapat dihindarkan.
Namun dalam proses inovasi tersebut, Lembaga Keuangan
Syariah harus tetap memenuhi prinsip Syariah sesuai

dengan fatwa DSN-MUT yang berlaku.
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